
 

24  

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Konsep improvisasi Bob Berg sangat kompleks dan variatif 

berdasarkan  dari penggunaan berbagai tangga nada yang meliputi tangga nada 

mayor, dorian minor, lydian dominant, minor, pentatonik, whole-half 

diminished, dan diminished whole tone. Selain itu permainan saksofon yang 

agresif dengan artikulasi seperti accent dan staccato, serta growl dan lompatan 

interval dari register bawah dalam setiap rangkaian improvisasi ditambah 

permainan ambasir dengan teknik bending merupakan ciri khas permainan 

saksofon Berg. Multiphonic dan false fingering licks juga menjadi salah satu 

konsep yang dipakai Berg, dipadukan dengan ritmis yang kompleks dan 

penggunaan altissimo sehingga menciptakan karakteristik yang unik dalam 

permainan saksofon. Penulis harus membiasakan diri dengan berlatih berbagai 

tangga nada, artikulasi, multiphonic, false fingering dan altissimo untuk dapat 

menerapkan konsep improvisasi Berg. Selain konsep dan teknik yang kompleks, 

Berg memiliki tone quality yang tebal, sonor dan cemerlang. 

 Penulis mendapatkan banyak hal dari penelitian tentang konsep 

improvisasi saksofon tenor Berg, yang meliputi penerapan gaya melodi bebop 

pada berbagai tangga nada, dan penggunaan berbagai teknik permainan saksofon 

dalam berimprovisasi. Penulis juga mengalami peningkatan dari segi motorik 

penjarian maupun lidah karena sering memainkan transkrip Berg yang penuh 

dengan detail artikulasi dan rangkaian nada rumit bertempo cepat. 

 Secara keseluruhan, penulis hampir berhasil dalam menerapkan konsep 

improvisasi Berg, namun pemilihan nada dan intensitas teknik yang digunakan 
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belum menyamai Berg. Perbedaan alat dan anatomis juga menghalangi penulis 

untuk sepenuhnya mempelajari gaya Berg dalam meniup saksofon, namun 

penulis berharap dengan mempelajari konsep improvisasi Berg dalam bermain 

saksofon tenor dapat membantu penulis untuk lebih berkembang kedepannya. 

B. Saran 

 Penyaji yang ingin menerapkan konsep improvisasi saksofon tenor 

Berg sebaiknya melakukan riset terlebih dahulu dan membiasakan diri 

mendengar permainan saksofon Berg melalui diskografi, dokumentasi secara 

live, dan video edukasi di Youtube. Penyaji juga disarankan untuk berlatih 

seluruh tangga nada dan teknik permainan saksofon lainnya seperti multiphonic, 

bending dan growl. Latihan artikulasi seperti staccato, accent, serta altissimo, 

dan false fingering licks juga diperlukan untuk memberikan efek suara yang 

lebih variatif dalam permainan saksofon. Pelatihan ini harus menggunakan 

metronome untuk mempertahankan not agar tetap presisi dan membentuk 

motorik penjarian agar tetap rapi ketika memainkan melodi. 
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